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Abstrak
 

Skripsi ini membahas naskah Adat Istiadat Minangkabau yang tersimpan di  Perpustakaan Nasional

Republik Indonesia (PNRI), Jakarta. Berdasarkan suntingan teks yang dilakukan melalui metode edisi kritis,

ditemukan beberapa kekhasan yang dimiliki oleh naskah Adat Istiadat Minangkabau berkode NB 99 ini,

yaitu di antaranya dari segi diksi, kelengkapan teks, dan gaya penyampaian. Lewat analisis dalam bentuk

tinjauan deskriptif, didapatkan gambaran bahwa Datuk Ketumenggungan dan Datuk Perpatih nan Sabatang

merupakan dua pemimpin awal yang menerapkan sistem pemerintahan adat di Minangkabau.

Pemerintahan adat di Minangkabau telah disusun dan diatur oleh penghulu dengan bantuan manti, malim,

dan dubalang dengan berpedoman kepada hukum adat, hukum syarak, dan hukum alam. Analisis terhadap

halek dan sembah-menyembah, sejatinya menggambarkan cara hidup, cara berpikir, sistem sosial, dan

kearifan lokal masyarakat Minangkabau. Di dalam halek dan sembah-menyembah itu terkandung beragam

nilai luhur yang menuntut setiap individu Minangkabau kapan pun, di mana pun, dan dalam kondisi

bagaimana pun harus menjunjung tinggi adatnya.

......This thesis discusses Minangkabau culture which manuscripts stored in the National Library of the

Republic of Indonesia (PNRI), Jakarta. Based on the text edits  which done through the method of critical

editions, found some particularities which is owned by  Minangkabau culture manuscripts NB 99 code,

there are like  terms of diction, completeness of the text, and style of delivery. Through descriptive analysis

in the form of a review, it was found that picturing of Datuk Ketumenggungan and Datuk Perpatih nan

Sabatang are two early leaders who practice governance system in Minangkabau culture.

The governance of minangkabau culture has composed and arranged by Penghulu with help Manti, Malim,

and dubalang with reference to customary law, syarak law and natural law. Analysis of halek and worship,

actually describes way of life, way of thinking, social systems, and local wisdom Minangkabau society.In

the halek and worship that contained a variety of noble values which require every Minangkabau individual

whenever, whereever, and however conditions must uphold customary.
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